BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis

regresi linier berganda yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat

diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1.

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Kebumen. Hal tersebut disebabkan oleh belum
efektifnya pertumbuhan ekonomi akibat dari ketidakmerataan pendapatan di
setiap golongan dan setiap sektor. Selain itu, sektor unggulan seperti industri
pengolahan belum menjadi penyumbang tertinggi dalam pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Kebumen.

Rasio Ketergantungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten Kebumen. Hal tersebut disebabkan oleh penduduk
dengan usia produktif yang terus mengalami peningkatan. Di sisi lain, usia non
produktif juga didominasi oleh usia muda (usia sekolah) yang cenderung
mendapatkan bantuan pendidikan dari pemerintah. Sehingga angka beban yang
ditanggung oleh usia produktif atas usia non produktif menjadi rendah.
Tingkat Pendidikan (Rata-Rata Lama Sekolah) berpengaruh signifikan
terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Kebumen. Hal tersebut disebabkan
oleh capaian rata-rata lama sekolah yang tergolong masih rendah yakni di
bawah 12 tahun dan belum menamatkan pendidikan SMA. Selain itu,

rendahnya tingkat pendidikan tersebut dapat mempengaruhi seseorang dalam
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persaingan di dunia kerja dengan pendapatan yang tinggi akibat dari
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.

Upah Minimum berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di
Kabupaten Kebumen. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan upah
minimum yang berakibat pada tingginya pendapatan yang didapat pekerja,
sehingga para pekerja dapat mencukupi kebutuhan hidupnya dan
mengantarkan pada kesejahteraan masyarakat yang dapat menyelamatkannya

dari kemiskinan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa saran dari penulis

yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, sebagai berikut:

1.

Pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan dan mengambil peranan
yang cukup besar dalam mendorong tercapainya pertumbuhan ekonomi yang
lebih efektif dan stabil dengan adanya distribusi pendapatan secara merata
diseluruh golongan dan sektor. Diperlukan juga upaya peningkatan
keterampilan dan pengetahuan melalui penyediaan fasilitas pelatihan
kewirausahaan kepada masyarakat yang dapat mengembangkan produktivitas
di berbagai golongan dan sektor, sehinggga dapat berdampak pada pendapatan
suatu sektor dan nilai balas jasa/upah pekerja.

Diharapkan pemerintah agar dapat lebih fokus dalam menangani permasalahan
penduduk di usia muda dengan cara menekan angka kelahiran bayi melalui
program-program seperti Keluarga Berencana (KB) dan edukasi terkait usia
pernikahan, sehingga penduduk dengan usia muda (0-14 tahun) relatif

menurun. Disisi lain, masyarakat juga harus melaksanakan program-program
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yang telah dibuat pemerintah agar menurunkan jumlah kelahiran bayi. Hal
tersebut dapat mengurangi beban usia produktif, sehingga mereka menanggung
lebih banyak usia non produktif (usia tua) dibandingkan dengan usia muda.

. Pemerintah Kabupaten Kebumen dapat lebih meningkatkan lagi program-
program pendidikan serta memperhatikan terkait peningkatan kualitas SDM
dan pemerataan layanan pendidikan. Pentingnya pemberian bantuan biaya
pendidikan seperti beasiswa dan KIP kepada masyarakat kurang mampu harus
tepat sasaran. Selain itu, pemerintah dapat meningkatkan ketersediaan sekolah
secara merata, sarana prasarana yang layak, serta kualitas pengajar yang baik
agar mampu menciptakan SDM yang berkualitas dan berdaya saing.

. Pemerintah harus bijak dalam menetapkan kebijakan upah minimum
kabupaten sesuai dengan KHL (Kebutuhan Hidup Layak) guna melindungi
para pekerja dari kemiskinan. Selain itu, pemerintah harus selalu
memperhatikan penyediaan lapangan kerja yang sesuai dengan potensi
daerahnya. Kesesuaian nilai balas jasa/upah para pekerja juga diperlukan di
setiap sektor yang ada di Kabupaten Kebumen guna menciptakan kesejahteraan

masyarakatnya secara berkepanjangan.



